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ABSTRACT

Sicanang urban mangrove forest has the potential for natural beauty and high-value cultural wealth,
making it an important component of coastal ecosystems. One of the villages that has a fairly good
mangrove forest in Medan City is Sicanang Village. The problems experienced by partners are (1) The field
of information systems including: a). not yet having a tourism website, b). The promotion system still uses
a manual system, and instructions for access to locations still use information boards that are not digital,
c). Sales products from the community are still with conventional systems, d) The process of purchasing
visitor tickets is still with a manual system. (2) The field of mangrove plant development and governance
includes: a). less orderly growth process of mangrove plants, b). less utilization of mangrove plant
products, c). many ecosystems from mangrove plants are not managed. The solutions for this service are:
Implementing a website-based information system that is responsive to android, so that it can provide
information online, and provide convenience for the community in making sales of works from mangrove
forests, conducting training in the process of developing mangrove plants and how to utilize the ecosystem
of mangrove plants. The resulting output targets such as: Tourism Website, E-tickets, Digital-based
information boards, Understanding the process of the Digital marketing system, Managing the Growth
Process of mangrove plants, Access roads to mangrove forests.
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ABSTRAK

Hutan mangrove kelurahan sicanang memiliki potensi keindahan alam dan kekayaan budaya bernilai
tinggi Sehingga menjadi komponen penting bagi ekosistem pesisir. Salah satu kelurahan yang memiliki
hutan mengrove yang cukup baik di Kota Medan adalah Kelurahan Sicanang. Permasalahan yang
dialami oleh mitra adalah (1) Bidang sistem informasi diantaranya: a).belum mempunyai website
pariwisata, b).Sistem promosi masih menggunakan sistem secara manual, dan petunjuk untuk
akses ke lokasi masih memakai papan informasi yang belum digital, c). Produk penjualan hasil
karya dari masyarakat masih dengan sistem konvensional, d) Proses pembelian tiket pengunjung
masih dengan sistem manual. (2) Bidang pengembangan dan tatakelola tanaman mangrove
diantaranya: a). kurang tertatanya proses pertumbuhan dari tanaman mangrove, b). kurang nya
pemanfaatan dari hasil tanaman mangrove, c). banyaknya ekosistem dari tanaman mangrove
tidak di kelola. Adapun Solusi pengabdian ini yaitu: Menerapkan sebuah sistem informasi
berbasis website yg diresponsive ke android, sehingga dapat memberikan informasi secara
online, dan memberikan kemudahan masyarakat dalam melakukan penjualan dari hasil karya
dari hutan mangrove, melakukan pelatihan dalam proses pengembangan tanaman mangrove
serta cara memanfaatkan ekosistem dari tanaman mangrove. Adapun Target Luaran yang
dihasilkan seperti: Website Pariwisata, E-tiket, Papan informasi berbasis Digital, Memahami
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proses dari sistem Digital marketing, Terkelolanya Proses Pertumbuhan tanaman mangrove,
Akses jalan menuju hutan mangrove.
Kata Kunci: Mangrove, Sicanang, Sistem Informasi, Promos

1. Pendahuluan

Pariwisata hutan Mangrove di kelurahan sicanang adalah salah satu hutan mangrove
yang terletak di kelurahan belawan sicanang memiliki potensi di kecamatan medan belawan
Kota medan Sumatra utara. Hutan Mangrove kelurahan sicanang juga memiliki potensi
keindahan alam dan kekayaan budaya bernilai tinggi. Hutan mangrove menjadi komponen
penting bagi ekosistem pesisir. Salah satu kelurahan yang memiliki hutan mengrove yang cukup
baik di Kota Medan adalah Kelurahan Sicanang. Belawan Sicanang merupakan satu-satunya
kelurahan di wilayah administrasi Kota Medan yang masih memiliki ekosistem mangrove yang
cukup luas, yaitu + 895,24 ha. Namun, dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi penurunan
kualitas maupun kuantitas ekosistem mangrove akibat dari alih fungsi lahan menjadi industri,
permukiman, tambak dan perkebunan sawit. Ekosistem mangrove ini memiliki fungsi yang
sangat penting sebagai buffer zone Kota Medan dari bahaya banjir, abrasi, hempasan ombak dan
tsunami (Taluke et al., 2019; Laraswati et al., 2020; Samad & Agustina, 2020).

Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk konsep wisata (ekowisata) sejalan dengan
pergeseran minat wisatawan dari old tourism yaitu wisatawan yang hanya datang melakukan
wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi menjadi new tourism yaitu wisatawan
yang datang untuk melakukan wisata yang di dalamnya ada unsur pendidikan dan konservasi
(Hilmi et al., 2020; Valentino et al., 2022).

Beberapa permasalahan yang dihadapi mitra sekarang ini antara lain dalam proses
pengembagan dan penigkatan pariwisata hutan mangrove, pemasaran prodak dari hasil karya
masyarat, tatakelola yang masih kurang, hal ini dapat memberikan dampak kesulitan terhadap
mitra untuk mendapatkan keuangan, karna dana yang digunakan untuk pengembangan wisata
adalah dana dari wisatawan yang berkunjung dan juga bantuan dari pemerintah, adapun bentuk
dari permasalahan mitra yang akan diselesaikan diantaranya, sistem promosi, website wisata,
tatakelola perumbuhan tanaman mangrove, penjualan hasil alam hutan mangrove(Alwi et al.,
2019).

Adapun Solusi pengabdian ini yaitu Menerapkan sebuah sistem informasi berbasis
website yg diresponsive ke android, sehingga dapat memberikan informasi secara online, dan
memberikan kemudahan masyarakat dalam melakukan penjualan dari hasil karya dari hutan
mangrove, melakukan pelatihan dalam proses pengembangan tanaman mangrove serta cara
memanfaatkan ekosistem dari tanaman mangrove (Prayudha et al., 2020; Mariyanto et al.,
2020). Adapun Target Luaran yang dihasilkan seperti: Website Pariwisata, E-tiket, Papan
informasi berbasis Digital, Memahami proses dari sistem Digital marketing, Terkelolanya Proses
Pertumbuhan tanaman mangrove, Akses jalan menuju hutan mangrove (Putra, 2019; Rahma,
2020).

2. Metode
Pengabdian ini menggunakan metode pendekatan, Prosedur kerja dan rencana kegiatan
yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian.
a) Metode Pendekatan
e Tatap Muka: Metode Tatap Muka dilakukan agar kelompok sadar wisata (POKDARWIS)
ekowisata hutan mangrove pulau sicanang serta masyarakat yang ada di lingkungan nya
mengetahui maksud dan tujuan diselenggarakan pelatihan ini. Sehingga peserta dapat
berfokus pada permasalahan tata kelola pengembangan hutan mangrove yang berbasis
kearifan lokal dengan sistem informasi web.
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e Melatih secara langsung merupakan proses yang dilakukan dalam menerapkan sebuah
sistem kepada pihak pengelola wisata huan mangrove.
b) Metode Prosedur Kerja
e Memberikan sosialisasi dalam pengembangan hutan mangrove terhadap pihak pengelola
dan masyarakat sekitar
e Pendampingan secara khusu dalam menerapkan sebuah sistem informasi guna untuk
promosi dan pengembangan pariwisata
¢) Perencanaan Kegiatan
e Melakukan observasi ke lapangan dengan tim pengabdian guna untuk mengumpulkan
data mengenai permasalahan yang dihadapi oleh wisata hutan mangrove di belawan
sicanang dalam proses Pengelolaan data. Pengumpulan data dilakukan tim dengan cara
melakukan wawancara langsung kepada ketua kelompok dan jajaran lainya.
e Merancang Program pelatihan dengan mempersiapkan bahan-bahan pelatihan seperti
lokasi pelatihan, Proyektor, Laptop, buku tulis, modul pembelajaran.
e Pelatihan dan praktek dilapangan
e Evaluasi

Gambar 1. Sosialisasi Dan Wawancara Dengan Bapak Bupati Bela\}val{ Dan Bapak Kelurahan
Sicanang

3. Hasil Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka sosialisasi
pengembangan pariwisata hutan mangrove belawan sicanang dengan menerapkan sistem
informasi dalam upaya menigkatkan perekonomian masyarakat dilaksanakan pada hari kamis
10 november 2022, berlokasi di pariwisata hutan mangrove belawan sicanang. Jadwal kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat di hutan mangrove belawan sicanang dapat dilihat pada table
dibawah ini:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan
No Tanggal Kegiatan
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1. 8-8-2022

Survey lokasi Wisata hutan mangrove belawan
sicanang
= Sosialisasi PKM dan Minta Kesediaan Mitra
=  Permohonan izin untuk pelaksanaan pengabdian
Identifikasi Masalah
= Persiapan kegiatan Pengabdian
Pelaksanaan pengabdian dengan Penyajian
materi tentang sosialisasi sistem informasi wisata
Simulasi penerapan sistem sebagai
pengembangan wisata dan meningkatkan
perekonomian masyarakat
=  Memberikan sosialisasi tentang pengembangan
hutan mangrove dengan menerapkan sistem
informasi sebagai media promosi dan bagai
mana
5. 20-11-2022 = Evaluasi
Kegiatan sosialisasi pada pariwisata hutan mangrove berjalan dengan lancar yang di
lakukan oleh tim pengabdian dari universitas pembangunan panca budi, dari kegiatan sosialisasi
memberikan masukan terhadap ketua kelompok pengembangan pariwisata hutan mangrove
dan masyarakat sekitar dalam mengembangkan wisata hutan mangrove dengan menerapkan
sistem informasi yang akan di sediakan oleh tim pengabdian. Dari hasil sosialisasi ini
memberikan hasil positif untuk tim pengabdian untuk melanjutkan pengabdian berikutnya
kepada pihak pariwisata hutan mangrove belawan sicanang, Berikut foto dokumentasi dengan
ketua kelompok pariwisata hutan mangrove belawan sicanang.

s
1 3/"‘/’/ 7

2. 10-8-2022

3. 12-10-2022

4. 10-11-2022
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Gambar 2. Sosialisasi PKM dan Kesediaan Mitra
Sesuai dengan jadwal, metode dan rencana pelaksaan sosialisasi yang sudah ditentukan
sehingga urutan kegiatan dan hasil yang diperoleh dalam pengabdian ini adalah :
1. Tatap muka dan melatih secara langsung
Materi yang disampaikan yaitu:
= Penjelasan sistem informasi pariwisata beserta fungsi
= (Cara Peggunaan aplikasi wisata dan fitur fitur yang akan di gunakan
= Panduan dan cara login pada Sistem
= |mplementasi sistem dalam pengembangan pariwisata
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= Terciptanya sebuah website pariwisata memberikan kemudahan oleh pihak wisata dalam
memberikan informasi kepada masyarakat sekitar dan mancanegara dan memberikan
peluang kepada masyarakat dalam meningkatkan perekonomian

= Mengurangi tingkat criminal yang sering terjadi di kawasan hutan mangrove belawan
sicanang

4. Penutup

Pelaksanaan Soialisasi Hukum Terkait Perseroan Perorangan Dalam Mewujudkan
Kemudahan Berusaha Bagi Masyarakat di Kepenghuluan Sintong Bakti Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau berjalan dengan lancar. Dengan materi-materi hukum yang
disampaikan oleh Tim Penyuluh membangkitkan semangat masyarakat untuk bertanya pada
sesi tanya jawab, pertanyaan-pertanyaan bukan hanya pada tema kegiatan tetapi melebar ke
beberapa permasalahan hukum yang terjadi di Kepenghuluan Sintong Bakti. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat didalam hukum.
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